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Meningkatnya Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) di Indonesia melatarbelakangi penulisan skripsi ini.
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana pengaturan pengecualian rahasia bank dalam rangka
mencegah dan memberantas TPPU di Indonesia dan Singapura dan bagaimana penerapan pengecualian
rahasia bank dalam rangka mencegah dan memberantas TPPU di Indonesia dan Singapura. Metode
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah yuridis normatif yang menganalisis dan menjawab
permasalahan yang dikaji berdasarkan norma hukum yang berlaku dan asas hukum yang berkaitan dengan
rahasia bank. Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dalam
pengaturan pengecualian rahasia bank dalam rangka mencegah dan memberantas TPPU di Indonesia dan
Singapura. Persamaan dari pengaturan di Indonesia dan Singapura adal ah adanya pengecualian rahasia bank
untuk kepentingan tertentu serta kewajiban pelaporan bagi bank untuk transaksi-transaksi tertentu. Adapun
perbedaannya meliputi perbedaan definisi dan lingkup rahasia bank, pihak yang berkewajiban menjaga
rahasia bank, serta ketentuan untuk merahasiakan rahasia bank bagi pihak yang menerima rahasia bank
tersebut. Di Indonesia, pelaporan transaksi-transaksi tertentu tersebut dilakukan kepada Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaks keuangan (PPATK) melalui aplikasi gopAML, sedangkan di Singapura dilakukan kepada
Suspicious Transaction Reporting Office (STRO) melalui STRO Online Notices and Reporting (SONAR).
Saran yang dapat diberikan dari skripsi ini adalah perlu dilakukannya pembatasan mengenai definisi rahasia
bank, pengaturan mengenai kewajiban merahasiakan rahasia bank milik mantan nasabah serta nasabah aktif
bagi mantan pegawai bank serta mantan pihak terafiliasi dari bank bersangkutan, dan larangan untuk
meneruskan rahasia bank yang diterima oleh pihak-pihak penerima rahasia bank juga perlu dilakukan.

...... The increase in the crime of money laundering in Indonesiais the background for writing this thesis. The
research questions in this thesis are how bank secrecy is regulated and how it is applicated to prevent and
combat money laundering in Indonesia and Singapore. The research method used in thisthesisis normative
juridical which analyzes and answers the problems studied based on applicable legal norms and legal
principles relating to bank secrecy. The results of the research in this thesis are that there are severdl
similarities and differences in the regulation of bank secrecy in the context of preventing and combating
money laundering in Indonesia and Singapore. The similarities between the regulations in Indonesia and
Singapore are there are exceptions of bank secrecy for certain purposes and reporting obligations for banks
for certain transactions. The differences include definition and scope of bank secrecy, obligated parties to
keep them, aswell as provisions to keep bank secrecy for those who receive them. In Indonesia, certain
transactions are reported to the Financial Transaction Reports and Analysis Center (PPATK) through the
goAML application, while in Singapore those are reported to the Suspicious Transaction Reporting Office
(STRO) through STRO Online Notices and Reporting (SONAR). Suggestions that can be given from this
thesisarethat it is necessary to make clearer definition of bank secrecy, obligation to keep bank secrecy of
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former customers and active customers for former bank employees and affiliation, and prohibition for the
receiver of bank secrecy to pass them to other parties.



